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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

dapat diamati.  

Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 

bagaian dari sesuatu keutuhan.77 

Dari definisi di atas dapatlah dipahami bahwa penelitian kualitatif  adalah 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakan studi kasus. Studi kasus 

atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek penelitian yang berkenaan dengan 

suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Subjek penelitian bisa saja 

individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara 

                                                             
 77 Lex J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, 2005), hal.4. 
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intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi 

subjek.  

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail 

tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun 

status dari indivisu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal 

yang bersifat umum.78 

Jadi dalam penelitian ini menyangkut tentang Manajemen Marketing Mix dalam 

meningkatkan konsumen di SMP Rahmat kembang kuning Surabaya. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sekaligus 

sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data dilapangan. Sedangkan 

instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia, yang berbentuk alat-alat bantu 

dan dokumen-dokumen lainnya dapat pula digunakan, namun fungsinya hanya sebagai 

instrumen pendukung.  

Oleh sebab itu kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian ini sebagai tolak 

ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti 

secara langsung dan aktif dengan informan atau sumber data disini mutlak diperlukan. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan penelitian, 

dalam hal ini penelitian mengambil lokasi di SMP Rahmat kembang kuning Surabaya. 

Adapun pertimbangan pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena lokasinya yang 

                                                             
78 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 66 
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strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti, dan peneliti juga telah mengenal situasi 

dan kondisi di lokasi penelitian. 

D. Sumber Data 

a. Data yang diperlukan 

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan oleh peneliti adalah data yang 

berkaitan dengan sejarah dan latar belakang SMP Rahmat Kembang Kuning Surabaya, 

program kerja sekolah, struktur organisasi, peraturan-peraturan yang ada di Sekolah 

yang bersangkutan. 

Data-data di atas peneliti dapatkan dari sumber data yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

b. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.79 Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini menitik beratkan pada manusia, yaitu orang-

orang yang dapat memberikan informasi tentang SMP Rahmat Kuning Surabaya 

sebagai tempat penelitian. Adapun sumber data tersebut terdiri dari:  

Pertama, sumber data berupa orang (person), yaitu kepala SMP Rahmat 

Kembang Kuning Surabaya  dan wakil kepala sekolah sekolah, Bagian Tata Usaha, dan 

2 orang masyarakat sekitar. 

Kedua, sumber data berupa tempat (place) misalnya ruangan, sarana prasarana 

sekolah, aktivitas dan kinerja warga sekolah serta keadaan lokasi penelitian.  

                                                             

79 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal, 122. 
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Dan yang ketiga, sumber data berupa simbol (paper), yaitu dokumen-dokumen 

sekolah seperti program kerja sekolah, data jumlah siswa baru dan lama, jadwal 

kegiatan belajar mengajar, dan pembagian tugas mengajar guru dan beberapa catatan 

lainnya. 

Adapun sumber data skunder diperoleh dari internet, televisi, makalah-makalah, 

koran, majalah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

E. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:  

1. Tahap pra lapangan  

a. Memilih lapangan 

b. Mengurus perijinan, baik secara informal (ke pihak sekolah) 

c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan SMP 

Rahmat Kembang Kuning Surabaya  selaku objek penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Mengadakan observasi langsung ke SMP Rahmat Kembang Kuning Surabaya 

terhadap pelaksanaan Pembelajaran dengan melibatkan beberapa informan 

untuk memperoleh data. 

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses 

pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

d. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh 

F. Prosedur pengumpulan data 
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Dalam melancarkan proses penelitian nanti, peneliti akan menggunakan 

beberapa metode, diantaranya: 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan 

sistematika fenomena yang ada.80 Observasi yaitu cara pengumpulan data melalui 

proses pencatatan prilaku subjek (orang), objek (benda), atatu kejadian yang sistematik 

tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.81 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi agar dapat 

melihat secara langsung kondisi SMP Rahmat Kembang Kuning Surabaya. Yaitu 

keadaan atau suasana kerja kepala sekolah, tenaga guru, dan proses belajar mengajar 

siswa. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data tentang Marketing Sekolahan baik di 

kalangan masyarakat luar maupun sebagian wali murid yang sekolah di SMP Rahmat.  

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati secara langsung di 

lapangan bagaimana Manajemen Marketing Mix dilakukan untuk meningkatkan minat 

konsumen,mengapa di adakan Manajemen marketing Mix, serta cara-cara dalam 

menerapkan Manajemen marketing mix yang ada di SMP Rahmat Surabaya.  

Peneliti menggunakan instrumen observasi ini karena dinilai hasil dari observasi 

sangat membantu menambahkan informasi yang diperoleh dari sekolah. Data yang 

diperoleh dari observasi tersebut dapat memperkuat informasi dari hasil wawancara 

atau sebaliknya, sehingga hasil yang di dapat semakin akurat. 

b. Interview (Wawancara) 

                                                             
80 Sukandarrumidi, Metode Penelitian; Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2004), hal. 69. 
81 Anwar Sanusi, metodologi penelitian Praktis; Untuk ilmu Sosial dan Ekonomi, (Malang: Buntara Media, 
2003), hal. 97-98. 
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Interview adalah sebuah dialog percakapan dengan maksu tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (intervewee) yang memberi jawaban atas 

pertanyaan itu.82 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatp muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.83 

Dalam penelitian nantinya peneliti akan menggunakan metode interview dengan 

pendekatan yang menggunakan petunjuk umum wawancara. Jenis wawancara ini 

mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 

dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Demikian pula penggunaan dan 

pemilihan kata-kata untuk wawancara dalam hal tertentu tidak perlu dilakukan 

sebelumnya.  

Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses 

dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat 

seluruhnya tercakup. Petunjuk itu mendasarkan diri atas anggapan bahwa ada jawaban 

yang secara umum akan sama diberikan oleh para responden, tetapi yang jelas tidak ada 

perangkat pertanyaan baku yang disiapkan terlebih dahulu. Pelaksanaan wawancara dan 

pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks 

wawancara sebenarnya.84 

                                                             
 82 Ibid., hal.135 
83 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal.70. 
84 Lex J. Moleong, op.cit., hal. 136 
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Metode ini digunakan untuk mencari informasi tentang gambaran singkat 

sejarah berdirinya SMP Rahmat Kembang Kuning Surabaya, faktor pendukung dan 

penghambat manajemen marketing mix tersebut di SMP Rahmat Kembang Kuning 

Surabaya. Metode ini digunakan dengan alasan bahwa informasi yang di peroleh dari 

interview dapat dijadikan sebagai acuan awal dalam melaksanakan tahap penelitian 

selanjutnya 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil atau 

hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian .85 Menurut 

Irawan studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada 

subjek penelitian.86 

Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang check-list 

untuk mencatat variabel yang sudah ditentukan. Apabila muncul variabel yang dicari, 

maka peneliti memberikan tanda chek ditempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal 

yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel, peneliti menggunakan 

kalimat bebas.87 

Metode Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

program kerja sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan dan jumlah tenaga guru 

serta tenaga lainnya, keadaan dan jumlah siswa, keputusan-keputusan yang ada di 

sekolah, agenda rapat dan data lain yang terkait dengan penelitian ini. 

                                                             
 85 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003), hal. 181. 
86 Sukandarrumidi, op.cit., hal. 100. 
87 Ibid h.202. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang telah 

dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada. Untuk mengetahui 

keabsahan data peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

a. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Teknik Trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya.88 

Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat informan yang satu dengan 

yang lainnya agar keabsahan data tersebut benar-benar terjamin. 

b. Kecukupan Referensial 

Konsep kecukupan referensial ini mula-mula diusulkan oleh Eisner sebagai alat 

untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi.89  

Dalam hal ini peneliti menggunakan perekam suara (dari Hand phone) sebagai 

alat perekam yang dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh 

dengan kritik yang telah terkumpul. Jadi, bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat 

digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu-waktu diadakan analisis data. 

H. Analisis data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasian data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

                                                             
 88 Ibid, hal. 330. 
89 Lex J. Moleong, op.cit., hal. 181 
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.90 

Di pihak lain, analisis data kualitatif, prosesnya berjalan sebagai berikut: 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar 

sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mensintesiskan, membuat 

ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-

temuan umum.91 

Adapun teknis analisis data yang peneliti gunakan adalah teknis analisis data 

diskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yang 

ada di lapangan yaitu hasil penelitian dengan dipilah-pilah secara sistematis menurut 

kategorinya dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh semua orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
90 Lex J. Moleong, op.cit., hal. 248. 
91 Ibid.. 
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